
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis memaparkan 

kesimpulan dari keselurusan penelitian. Uang yang dikelola pekerja kandang 

berasal dari pendapatannya. Uang yang dikelola oleh pekerja berasal dari 

pendapatan asli dan tambahan. Dalam mengelola keuangan mereka 

membelanjakannya terlebih dahulu sesuai skala prioritas, kebutuhan primer dan 

kebutuhan sekunder.  

Dalam pengelolaan keuangan dengan baik mereka punya kendala atau 

hambatan, diantara hambatannya adalah kurangnya kesadaran dalam pengelolaan 

keuangan. Ini terlihat dengan tidak adanya perencanaan dalam keuangan. Dalam 

membelanjakan mereka spontan saja menghabiskan uang. Kalau ada hari pasar 

mereka habiskan uangnya, dan mereka tidak memikirkan untuk hari berikutnya. 

Kemudian mereka boros, mereka membeli sesuatu yang tidak mereka butuhkan. 

Dan uang tersebut habis dan uang yang dibutuhkan akhirnya tidak ada. Kemudian 

mereka juga terlilit utang. Mereka pinjam terlebih dahulu dan akhirnya mereka 

tidak bisa membeli lagi sesuatu walaupun ada kebutuhan yang baru.  

4.2 Saran 

 4.2.1 Saran Akademis 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang tema 

yang sama peneliti menyarankan agar lebih mampu lagi menggali informasi 

tentang penelitian ini. Karena kendala yang peneliti rasakan terkadang informan 



 

 

menjawab tidak sesuai dengan yang diharapkan peneliti disebabkan kesalahan 

waktu jadwal pemilihan wawancara.  

 4.2.2 Saran Praktis 

 Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan di Nagari Sariak 

Laweh, peneliti ini memberikan saran yang bermanfaat untuk kedepannya. Baik 

untuk pemerintah, pemilik kandang dan perangkat Nagari. Pemerintah daerah 

diharapkan melakukan sosialisasi dan edukasi tentang tata kelola keuangan rumah 

tangga kepada masyarakat lapisan menengah kebawah termasuk anak kandang 

supaya pengelolaan keuangan rumah tangga mereka lebih proporsional. 

Pemerintah daerah supaya melakukan pendampingan kepada anak kandang 

dengan membentuk suatu unit usaha bersama seperti koperasi sebagai wadah 

simpan pinjam dan investasi. Bagi pemilik kandang supaya melakukan 

pengawasan terhadap pengelolaan keuangan anak kandang sehingga dapat 

mengantisipasi perilaku konsumtif anak kandang. Dan untuk perangkat nagari 

supaya bisa memaksimalkan kinerja, seperti pendataan terhadap perubahan angka 

kemiskinan di Nagari Sariak Laweh, karena bisa kita katakan usaha ini sangat 

berpotensi tinggi dalam pengurangan angka kemiskinan. Dan juga bisa 

mengembangkan bagaimana usaha ayam potong/broiler ini kedepannya bisa lebih 

baik.  

 


